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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dasar karakteristik telur
avam Kampung di Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto. Manfaat dari penelitian
i1 diharapkan dapat memberikan informasi bagi peternak dan masyarakat
bagaimana karakteristik telur vang baik. Sampel vang digunakan schanyak 160
butir telur ayam Kampung yang terdiri dari 80 butir telur ayam Kampung di Desa
Kumbayau dan 80 butir telur ayam Kampung di Desa Tumpuak Tangah. Peubah
vang diamati adalah panjang telur, lebar telur, indeks telur, bobot telur, bobot
«uning, bobot putih, bobot kerabang dan bentuk telur. Penelitian ini menggunakan
metoda survey, pengambilan data dengan metoda purposive random sampling.
Analisis data dilakukan dengan analisis deskripuf. Penelitian ini dilaksanakan dan
tanggal | Juni sampai dengan tanggal 15 Junmi 2010 di Desa Kumbayau dan
Tumpuak Tangah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik telur
=vam Kampung di Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto yaitu rata-rata panjang
wwhor 5,03 + 0,15 cm. Koefisien keragaman panjang telur 3,01%. Lebar telur 3,82
= 0.10cm. Koefisien keragaman lebar telur 2,62%. Indeks telur 75.91 £ 2,50%.
Soefisien keragaman indeks telur 3,30%. Bobot telur 38,04 + 1.47p. Koefisien
corzgaman bobot telur 3,86%. Bobot kuning telur 13,48 + 1,18z, Koefisien
s=rzgaman bobot kuning telur 8,73%. Bobot putih telur 20,86 = 1.19¢. Koefisien
c=rzgaman bobot putih telur 5,70%. Bobot kerabang telur 3,77 = 0.16g. Koefisien
s=rzgaman bobot kerabang telur 4.29%. Bentuk telur Oval 62,50% dan Lonjong
575307, Korelasi antara bobot telur dengan panjang telur adalah 0.29. Korelasi
z=i=rz bobot telur dengan lebar telur adalah (0,16, Korelasi antara bobot telur
Zengan indeks telur adalah 0.12. Uji lanjut dengan Uji-t pada setiap peubah yaitu
m=mang telur, lebar telur, indeks telur dan kerabang telur berbeda tidak nvata
#=0.05) sedangkan pada bobot telur, bobot kuning telur dan bobot putih telur
serbeda sangat nyata (P<0,01).

ka3 kunci: Karakteristik telur, ayam Kampung di Kecamatan Talawi.




I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ayam Kampung telah lama dikenal dan dipelibara masyarakat Indonesia,
terutama di daerah pedesaan. Ayam Kampung merupakan plasma nutfah yvang
tingei keanckaragamannya, baik dalam hal jenis, maupun potensi produksinya.
Keberadaan ayam Kampung di Indonesia sejak dulu hingga sekarang memiliki
kedudukan yang strategis dalam perekonomian rakyat di pedesaan. Produktivitas
avam Kampung dapat ditingkatkan melalui perbaikan mutu genetik dan sistem
pemeliharaan.  Peningkatan kebutubhan terhadap ayam Kampung ini tidak
S mbangi dengan peningkatan populasi ayam Kampung diberbagai daerah di
‘miomesia. Kurangnya perhatian terhadap ayam Kampung merupakan salah satu
“zezor penyvebab populasi avam Kampung berkembang secara lambat.

Sudaryani (2006) menyatakan bahwa Kkualitas telur tergantung pada
sz=lias telur bagian dalam (isi telur) dan kualitas telur bagian luar (kulit telur).
Scizin it bobot telur juga menjadi salah satu faktor yvang ikut menentukan
szzinmasnyva. Kualitas telur bagian dalam ditentukan oleh rongga udara, kuning
“=ur. dan putih telur. Telur yang segar memiliki rongga udara vang lehih kecil
S sandingkan telur yang sudah lama. Telur yang segar memiliki kuning telur vang
“=k cacal, bersih. tidak terdapat bercak darah, putih telurmya tebal dan bebas dari
“os darah. Kuoalitas telur bagian luar ditentukan oleh kondisi kulit telur,
scoersthan kulit telur, dan bentuk telur, Bentuk telur vang baik adalah
oroporsional, tidak benjol-benjol, tidak terlalu lonjone, dan juga tidak terlalu

szt Fakilor yang menentukan bobot telur adalah faktor genetik, umur, bangsa,

Sobot ayam, lingkungan, dan protein dalam ransum.




Kecamatan Talawi merupakan salah satu sentra peternakan ayvam
Kampung, Di Kota Sawahlunto pemeliharaan ayam Kampung di Kecamatan
Talawi dilakukan secara tradisional. Namun produktifitas telur ayam Kampung
masih rendah, hal ini mendorong masyarakat untuk menggantikan avam Kampung
dengan avam Arab. Program ini didukung oleh Pemerintah setempat untuk
membuka peluang bagi masyarakat peternak dengan cara menvediakan pinjaman
dengan sistem pengembalian secara kredit. Program ini sudah dimulai sejak tahun
1997, Berdasarkan Badan Pusat Statistik Petugas Peternakan Kota Sawahlunto
populasi ayam Kampung di Kecamatan Talawi (2010) adalah 43.965 ekor dan
peoduksi telur avam Kampung sebanyak 21.385.60 kg, Populasi avam Kampung
20 Desa Kumbayau adalah jantan 111 ekor, betina 12.146 ckor dan di Desa
Tumpuak Tangah adalah jantan 960 ekor, betina 6190 ckor.

Berdasarkan uraian diatas. maka penulis tertarik melakukan penelitian
Zemcan judul "Karakteristik Telur Ayam Kampung di Kecamatan Talawi

®ota Sawahlunto™.

. Perumusan Masalah
Bagaimana karakteristik telur avam kampung di Kecamatan Talawi Kota

S==zhlunto.

. Tejuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data dasar mengenai
samzioenstik telur ayam Kampung di Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto.

S=zumaan penelitian ini adalah sebagai informasi bagi peternak dan masyarakat

see=mmana Karakteristik telur vang baik.
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S Se=Se= sanpat nyata,

e = penchiian ini disarankan untuk mendapatkan karakteristik telur

e v=ng baik dapat dilakukan program selelsi, tertama pada hoboy

fzrena bobot kuning telur mempunyai keragaman yang tinggi.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dart hasil penelitian int dapat disimpulkan bahwa:

1. Karakteristik telur ayam Kampung di Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto
masih beragam, keragaman yang tinggi terdapat pada bobot kuning telur.

2. Korelasi antara bobot telur dengan panjang, lebar dan indeks telur adalah
berkorelasi positif. artinya adanya hubungan antara bobot telur dengan
panjang. lebar dan indeks telur.

3. Karakteristik telur di Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto berbeda tidak
nyata baik pada pada panjang telur, lebar telur. indeks telur, bobot
kerabang telur sedangkan pada bobot telur, bobot kuning telur, bobot putih

telur berbeda sangat nyata.

B. Saran

Dari hasil penelitian ini disarankan untuk mendapatkan karakteristik telur

avam Kampung vang baik dapat dilakukan program seleksi, terutama pada bobot

kuning telur. Karena bobot Kuning telur mempunyai keragaman yvang linggi.
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